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ABSTRAK

Semantik, sebagai cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna kata, frase, dan kalimat dalam
bahasa, memainkan peran penting dalam pemahaman teks-teks teologis. Dalam konteks teologi,
semantik tidak hanya mengungkapkan makna leksikal dari kata-kata, tetapi juga dimensi
kontekstual, simbolis, dan makna mendalam yang mengarah pada pemahaman ajaran agama.
Artikel ini mengkaji peran semantik dalam penafsiran teks-teks teologis, dengan fokus pada
bagaimana kata-kata dalam Kitab Yohanes diinterpretasikan untuk mengungkap pesan spiritual
dan teologis yang lebih dalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
semantik terhadap beberapa ayat penting dalam Kitab Yohanes untuk memahami makna kata-kata
yang digunakan dalam teks tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semantik
membantu menggali makna teologis yang kompleks dan mendalam dari teks-teks suci, yang sangat
penting untuk memperkaya pemahaman umat terhadap ajaran agama.

Kata Kunci: Semantik, Ranah Teologi, Penafsiran Teks-teks Suci, Kitab Yohanes, Makna
Leksikal, Makna Kontekstual.

ABSTRACT

Semantics, as a branch of linguistics that studies the meaning of words, phrases, and sentences in
language, plays an important role in the understanding of theological texts. In the context of
theology, semantics not only expresses the lexical meaning of words, but also the contextual,
symbolic and deep meaning dimensions that lead to the understanding of religious teachings. This
article examines the role of semantics in the interpretation of theological texts, focusing on how
the words of the Book of John are interpreted to reveal deeper spiritual and theological messages.
The method used in this research is semantic analysis of several important verses in the Book of
John to understand the meaning of the words used in the text. The results of this research show
that semantics helps explore the complex and deep theological meaning of sacred texts, which is
very important for enriching people’s understanding of religious teachings.

Keywords: Semantics, Theological Domain, Interpretation of Sacred Texts, Book of John, Lexical
Meaning, Contextual Meaning.

PENDAHULUAN

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam berbagai aspeknya, salah
satunya adalah semantik. Semantik berfokus pada studi makna dalam bahasa, baik pada
tingkat kata, frasa, maupun kalimat. Dalam ranah teologi, semantik memainkan peran
yang sangat penting karena teks-teks agama sering kali mengandung makna yang tidak
hanya terbatas pada arti leksikal, tetapi juga mencakup dimensi simbolis dan teologis yang
lebih mendalam. Untuk itu, pemahaman semantik dalam konteks teologi membantu dalam
penafsiran yang lebih akurat dan mendalam terhadap teks-teks suci, yang pada gilirannya
mengarah pada pemahaman yang lebih baik terhadap ajaran agama.

Kitab Yohanes dalam Alkitab adalah contoh yang sangat baik untuk menganalisis
bagaimana semantik bekerja dalam teks-teks teologis. Kitab ini mengandung banyak
istilah dan konsep yang penuh dengan makna mendalam, seperti Logos, terang, hidup, dan
dosa. Kata-kata ini tidak hanya membawa arti harfiah tetapi juga makna yang lebih luas
dalam konteks teologis dan spiritual. Dalam artikel ini, akan dibahas bagaimana semantik
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membantu kita dalam menafsirkan makna dari istilah-istilah ini dan konsep-konsep
lainnya yang ada dalam Kitab Yohanes.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semantik
terhadap teks-teks dalam Kitab Yohanes. Fokus utama adalah untuk menggali makna kata-
kata kunci dalam teks, yang memiliki makna lebih dari sekadar arti leksikal. Metode ini
mencakup beberapa langkah berikut:

1. Pemilihan Teks: Penelitian ini memfokuskan pada beberapa ayat penting dalam Kitab
Yohanes, seperti Yohanes 1:1, Yohanes 6:35, Yohanes 8:12, dan Yohanes 14:6. Ayat-
ayat ini dipilih karena penggunaan kata-kata yang kaya dengan makna teologis.

2. Analisis Makna Leksikal dan Kontekstual: Setiap kata atau frasa dalam ayat yang
dipilih dianalisis secara semantik untuk mengidentifikasi makna harfiah (leksikal) dan
makna yang lebih dalam yang dapat ditemukan dalam konteksnya.

3. Identifikasi Makna Simbolis: Dalam ranah teologi, banyak kata yang digunakan
dalam arti simbolis. Analisis semantik juga akan mencakup pemahaman simbol-
simbol teologis seperti "terang", "roti hidup", dan "dosa".

4. Interpretasi Makna Teologis: Setelah menganalisis kata-kata secara leksikal dan
kontekstual, hasilnya akan dihubungkan dengan ajaran teologis yang terkandung
dalam teks tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Semantik dan teologi

Semantik berperan penting dalam teologi Kristen kerena membantu menjelaskan
makna dari istilah- istilah teologis , istilah trinitas misalnya, memiliki makna yang
mendalam dalam konteks iman Kristen. Pemahaman semantik tentang Trinitas dapat
membantu umat untuk lebih memahami hubungan antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus
serta implikasinya bagi kehidupan spiritual mmereka
Makna dalam Teks Suci

Teks suci seperti Alkitab adalah sumber utama ajaran teologis. Melalui
hermeneutika, umat Kristen dapat menggali makna yang lebih dalam dari teks-teks
tersebut. Misalnya, perumpamaan Yesus tidak hanya mengandung pesan moral tetapi juga
mengajak pembaca untuk merenungkan hubungan mereka dengan Allah dan sesama.

Dalam konteks hermeneutika, penting untuk mempertimbangkan latar belakang
sejarah dan budaya penulisan teks-teks suci tersebut. Misalnya, pemahaman tentang
konteks sejarah bangsa Israel saat menerima hukum Taurat sangat penting untuk
memahami makna hukum itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa interpretasi teks tidak
bisa lepas dari konteks di mana teks itu ditulis.
1. Makna Leksikal dan Kontekstual dalam Kitab Yohanes

Kitab Yohanes mengandung kata-kata yang memiliki makna yang sangat kaya dan
mendalam. Sebagai contoh, kata Logos dalam Yohanes 1:1, yang diterjemahkan sebagai
"Firman”, memiliki makna leksikal sebagai "ucapan” atau "perkataan”. Namun, dalam
konteks Yohanes, Logos merujuk pada sesuatu yang lebih besar, yaitu perwujudan ilahi
dalam diri Yesus. Kata Logos dalam Yohanes 1:1 tidak hanya mengacu pada perkataan
sebagai ungkapan manusia, tetapi juga mengungkapkan konsep bahwa Yesus adalah
wahyu Tuhan yang hidup dan yang membawa kebenaran kepada dunia. Ini menunjukkan
bahwa dalam ranah teologi, makna suatu kata dapat melampaui arti harfiah dan memiliki
dimensi yang lebih luas dan lebih dalam.
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2. Makna Simbolis

Kitab Yohanes sering menggunakan simbolisme yang sangat kaya untuk
menggambarkan ajaran-ajaran spiritual dan teologis. Misalnya, dalam Yohanes 6:35,
Yesus berkata, "Akulah roti hidup." Kata "roti" secara harfiah merujuk pada makanan
yang memberi tubuh manusia kehidupan fisik. Namun, dalam konteks semantik teologis,
"roti" di sini menjadi simbol dari Yesus sendiri yang memberi kehidupan kekal kepada
umat manusia. Ini adalah contoh bagaimana semantik dalam ranah teologi tidak hanya
menganalisis kata dalam konteks duniawi tetapi juga dalam konteks spiritual yang lebih
dalam.

Demikian juga, kata "terang" dalam Yohanes 8:12 berfungsi sebagai simbol dari
kebenaran yang dibawa oleh Yesus, yang menghalau kegelapan dosa dan kebingungan
rohani. Dalam analisis semantik, "terang" tidak hanya berarti cahaya fisik, tetapi juga
menunjukkan kehadiran ilahi yang memberikan petunjuk kepada umat manusia untuk
hidup dalam kebenaran.

3. Makna Denotatif dan Konotatif

Kata "dosa" adalah contoh lain yang membutuhkan analisis semantik mendalam.
Secara denotatif, "dosa™ adalah pelanggaran terhadap hukum Tuhan. Namun, dalam Kitab
Yohanes, "dosa" dapat merujuk pada kondisi manusia yang terpisah dari Allah, yang
hanya dapat dipulihkan melalui penebusan oleh Yesus Kristus. Ini menunjukkan bahwa
dalam teologi, kata-kata sering kali memiliki makna yang lebih luas, yang melibatkan
pengertian rohani yang mendalam.

KESIMPULAN

Semantik dalam ranah teologi memiliki peran yang sangat penting dalam penafsiran
teks-teks suci. Melalui analisis semantik, kita dapat menggali makna yang lebih dalam dari
kata-kata yang digunakan dalam teks-teks agama, seperti Kitab Yohanes, untuk
memahami ajaran-ajaran teologis yang terkandung di dalamnya. Semantik memungkinkan
kita untuk tidak hanya memahami makna harfiah, tetapi juga makna kontekstual, simbolis,
dan teologis yang lebih luas. Oleh karena itu, semantik tidak hanya membantu kita untuk
memahami teks secara lebih akurat, tetapi juga memperdalam pemahaman kita tentang
ajaran agama dan hubungan manusia dengan Tuhan.

DAFTAR PUSTAKA

Grice, H.P. & Strawson, P.F. (1956). "In Defense of a Dogma". The Philosophical Review, 65(2),
141-158.

McQuarrie, J. (1968). The Theology of the New Testament. Westminster Press.

Palmer, F.R. (1981). Semantics: A New Outline. Cambridge University Press.

Punter, D. & Glendinning, S. (2013). Semantics and the Religious Text. Oxford University Press

Van der Watt, J.G. (2000). The Gospel According to John: A Theological Introduction. T&T
Clark.

77



